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Abstrak
Masalah infertilitas antara pasangan suami istri menjadi masalah penting yang dapat

mengganggu keharmonisan rumah tangga. Faktor terbesar penyebab infertilitas bagi pria adalah
masalah kualitas sperma Penelitian ini bertujuan merancang aplikasi untuk memprediksi
kualitas sperma dengan menerapkan. metode Naive Bayes berbasis Web, diharapkan bisa
membantu pria untuk mengetahui secara dini mengenai kualitas spermanya sehingga masalah
infertilitas pada pria bisa diantisipasi. Sehingga diharapkan juga bisa menurunkan kasus
infertilitas pada pasangan suami istri yang disebabkan oleh pria. Metode Naïve Bayes dapat
digunakan dalam memprediksi resiko seseorang mengalami gangguan kesuburan.Berdasarkan
data yang dijadikan data training, penerapan teknik Laplace Correction pada algoritma Naïve
Bayes dapat memprediksi 23 dari 25 data pengujian untuk prediksi kualitas sperma sehingga
menghasilkan akurasi sebesar 92%, dalam proses klasifikasi akan semakin akurat dengan
bertambahnya jumlah data latih, serta algoritma Naïve Bayes dapat diterapkan pada aplikasi
berbasis Web. Hasil pengujian menggunakan black box testing menunjukan bahwa 7 (tujuh)
modul yang dibuat telah berjalan dengan baik.
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Abstrack
The problem of infertility between husband and wife is an important problem that can

interfere  household harmony. This study aims to design applications for  predicting sperm
quality by applying the Web-based Naive Bayes method, it is hoped  can help men to find out
early about the quality of their sperm so that the problem  infertility in men can be anticipated.
So it is hoped that it will also reduce infertility cases  in married couples caused by men. The
Naïve Bayes method can be used in  predict a person's risk of experiencing fertility
problems.Based on the data used  training data, the application of the Laplace Correction
technique on the Naïve Bayes algorithm can predict 23 out of 25 test data for prediction  sperm
quality so as to produce an accuracy of 92%, in the classification process it will be  more
accurate as the amount of training data increases, and the Naïve Bayes algorithm can  applied
to Web-based applications. The test results using black box testing show that 7 (seven) modules
that have been made have run well.
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1. PENDAHULUAN

Infertilitas adalah salah satu komplikasi terpenting dalam ginekologi dan dijelaskan sebagai
suatu gangguan dari sistem reproduksi, kondisi ini ditandai dengan ketidakmampuan untuk
hamil secara alami bagi pasangan suami istri usia subur setelah satu tahun teratur melakukan
hubungan seksual tanpa perlindungan alat kontrasepsi. Masalah infertilitas antara pasangan
suami istri menjadi masalah penting yang dapat mengganggu keharmonisan rumah tangga.
Infertilitas di Indonesia menurut data badan pusat statistik (BPS) dari 39,8 juta pasangan usia
subur di Indonesia pada tahun 2012, 10 - 15% diantaranya mengalami infertil atau sekitar 4 - 6
juta pasangan, kejadian infertil di Indonesia mengalami peningkatan setiap tahun. Berdasarkan
hasil penelitian sebanyak 20% pasangan infertil disebabkan karena adanya kelainan pada
pria[1]. Dengan adanya masalah infertilitas akan menyulitkan bagi pasangan suami istri untuk
mendapatkan keturunan [2].

Faktor terbesar penyebab infertilitas bagi pria adalah masalah kualitas sperma [3].
Konsentrasi sperma berhubungan dengan data sosio-demografis, faktor lingkungan, status
kesehatan, dan kebiasaan hidup. Kondisi ini bisa disebabkan oleh banyak faktor, seperti musim,
usia, penyakit anak, kecelakaan atau trauma serius, mengalami pembedahan, demam tinggi pada
1 tahun terakhir, frekuensi konsumsi alkohol, kebiasaan merokok, dan jumlah jam yang
dihabiskan duduk perhari. Semakin cepat pria mengetahui masalah infertilitas pada dirinya akan
semakin baik, sehingga bisa mencegah masalah infertilitas yang bisa menggangu kesuburannya.

Dari permasalahan tersebut, data mining dapat digunakan dalam automatisasi diagnosa
penyakit untuk prediksi kualitas sperma dengan mendapatkan model klasifikasi yang berupa
aturan-aturan dari data sampel sperma 100 sukarelawan yang dianalisis sesuai dengan kriteria
WHO 2010 yang mengklasifikasi ulang parameter analisis sperma untuk volume semen,
konsentrasi sperma, motilitas dan morfologi. Dari model klasifikasi tersebut dapat digunakan
untuk melakukan prediksi tingkat fertilitas pria yang dibagi menjadi 2 kriteria pada atribut hasil
yaitu normal dan altered (fertilitas menurun). Metode Naive Bayes dapat dimanfaatkan untuk
memprediksi probabilitas mengenai kualitas sperma. Dalam proses prediksi, teknik Laplace
Correction dapat digunakan untuk menghindari probabilitas 0 (nol) yang dapat menyebabkan
Naïve Bayes Classifier tidak dapat mengklasifikasi sebuah data inputan dengan baik [4]. Naïve
Bayes Classifier memiliki tingkat akurasi yang lebih baik dibanding model classifier lainnya [5].
Metode ini hanya membutuhkan jumlah data training yang kecil untuk menentukan estimasi
paremeter yang diperlukan dalam proses pengklasifikasian [6]. Aplikasi yang akan dibuat
berbasis web untuk memudahkan pengguna dalam mengakses aplikasi secara lebih cepat dan
fleksibel karena bersifat multiplatform, serta tidak perlu melakukan instalasi aplikasi di tiap
komputer, sehingga pengguna mempu melakukan diagnosa sendiri secara langsung di mana pun
dan kapan pun selama terhubung dengan jaringan internet. Dari penjabaran diatas, dibutuhkan
aplikasi untuk memprediksi kualitas sperma dengan metode Naive Bayes berbasis web. Aplikasi
ini memprediksi kualitas sperma dengan menerapkan rumus algoritma Naive Bayes berdasarkan
jawaban pada pertanyaan-pertanyaan mengenai beberapa faktor penyebab infertilitas seperti
faktor lingkungan, kesehatan, dan kebiasaan hidup  yang dimasukkan oleh pengguna pada
aplikasi yang kemudian masing-masing dari jawaban tersebut akan dihitung dengan rumus
Teorema Bayes dengan menghitung nilai probabilitas dari setiap atribut (musim, usia, penyakit
anak, kecelakaan atau trauma serius, mengalami pembedahan, demam tinggi dalam 1 tahun
terakhir, frekuensi konsumsi alkohol, kebiasaan merokok, jumlah jam yang dihabiskan duduk
per hari) terhadap probabilitas tiap class (probabilitas kelas Normal dan Altered). Kemudian
dilanjutkan dengan penghitungan terhadap total keseluruhan probabilitas tiap class sehingga
menghasilkan output berupa kualitas sperma normal atau altered. Apabila nilai probabilitas
normal lebih besar daripada nilai probabilitas altered, maka dapat disimpulan bahwa hasil
prediksi kualitas spermanya masuk kedalam kriteria normal dan tidak termasuk kedalam kriteria
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altered. Dengan adanya aplikasi untuk memprediksi kualitas sperma dengan menerapkan
metode Naive Bayes, diharapkan bisa membantu pria untuk mengetahui secara dini mengenai
kualitas spermanya sehingga masalah infertilitas pada pria bisa diantisipasi. Sehingga
diharapkan juga bisa menurunkan kasus infertilitas pada pasangan suami istri yang disebabkan
oleh pria.

Ada beberapa penelitian yang relevan dan pernah di lakukan oleh beberapa peneliti
terdahulu, diantaranya yaitu:
1. Implementasi Metode Klasifikasi Naive Bayes Untuk Memprediksi Kualitas Cabai. Cabai

dapat ditentukan kualitasnya berdasarkan foto dengan menggunakan fitur ukuran dan warna
cabai. Aplikasi yang telah dibuat dapat melakukan ekstraksi fitur warna dari foto untuk
menentukan tingkat kematangan dari buah cabai. Hasil training set menunjukkan bahwa
semakin banyak jumlah pixel yang mewakili tangkai, maka semakin kecil ukuran cabai dan
semakin sedikit pixel yang mewakili tangkai, maka semakin besar ukuran cabai. Tingkat
akurasi prediksi yang dihasilkan pada data uji yang sesuai dengan pendapat pakar mencapai
93.33% [7].

2. Prediksi Tingkat Kelulusan Mahasiswa Tepat Waktu Menggunakan Naïve Bayes: Studi
Kasus UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan faktor-
faktor yang mempengaruhi prediksi kelulusan mahasiswa melalui data kinerja akademik
pada semester satu sampai empat. Atribut yang digunakan untuk memprediksi kelulusan
mahasiswa tepat waktu adalah Jenis kelamin, Jenis seleksi, Pendapatan ayah, Pendidikan ibu,
IP semester 1 sampai 4 dan SKS semester 1 sampai 4. Akurasi pengujian data yang diperoleh
dalam penelitian ini sebesar 80,72% [8].

3. Prediksi Harga Emas dengan Menggunakan Metode Naïve Bayes dalam Investasi untuk
Meminimalisasi Resiko. Penelitian ini bisa membantu pengambil keputusan dalam
menentukan apakah harus menjual atau membeli emas. Tahapan pengolahannya adalah
membaca data training, menghitung nilai mean dan standar deviasi, memasukkan data uji
dan mencari nilai densitas gauss lalu mencari nilai probabilitas. Berdasarkan hasil
perhitungan yang telah dilakukan, metode Naïve Bayes Classifier mampu digunakan untuk
memprediksi harga emas untuk 14 hari kedepan, data yang digunakan untuk pengujian
sebanyak 16 data dan diperoleh tingkat akurasi sebesar 75% [9].

4. Prediksi Tingkat Kualitas Kesuburan Pria Dengan Jaringan Saraf Tiruan Backpropagation.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengimplementasikan metode jaringan saraf tiruan
backpropagation untuk mengklasifikasikan kualitas fertilitas, serta dapat mendapatkan
analisis sensifitas, spesifitas, dan akurasi metode. Arsitektur jaringan saraf tiruan
backpropagation menggunakan 9 neuron pada input layer, 2 neuron pada hidden layer, dan 1
neuron output layer. Hasil dalam pengujian menunjukan rata-rata bahwa metode ini berhasil
mengklasifikasi dengan baik kualitas fertilitas dengan akurasi 80.32%, untuk data kelas
“Normal” sensifitas yang didapatkan 89.6%, sedangkan klasifikasi kelas “Tidak Normal”
spesifitas 26.47%  [10].

5. Prediksi Tingkat Fertilitas Pria Dengan Algoritma Pohon Keputusan Cart. Penelitian ini
mampu menghasilkan pohon keputusan dengan tingkat akurasi sebesar 84%. Terdapat 12
aturan dalam memprediksi tingkat fertilitas pria. Atribut yang menentukan seperti umur,
lama duduk perhari, musim, kebiasaan merokok, konsumsi alkohol, mengalami pembedahan
dan trauma serius. Atribut yang menjadi root adalah umur. Model pohon keputusan yang
dihasilkan dalam penelitian ini dapat digunakan untuk membantu dokter dalam prediksi
tingkat fertilitas pria [3].
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1.1 Pokok Masalah
Yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana memberikan kemudahan bagi
pria untuk mengakses informasi mengenai kualitas spermanya melalui berbagai perangkat

1.2 Tujuan Penelitian
Membuat aplikasi prediksi kualitas sperma berbasis web.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif secara objektif yang menekankan
analisanya pada data-data numeric (angka) yang diperoleh dengan cara menyajikan,
mengumpulkan dan menganalisis data tersebut sehingga menjadi informasi baru. Data-data
numerik tersebut diperoleh setelah proses transformasi data, yaitu mengubah skala data asli
kriteria-kriteria pada atribut yang digunakan seperti umur, frekuensi konsumsi alkohol, dan
kebiasaan merokok menjadi bentuk numerik, sehingga data tersebut bisa dimasukkan ke dalam
rumus Naive bayes untuk proses perhitungan nilai probabilitas tiap-tiap atributnya.

Metode pengumpulan data yang digunakan metode studi pustaka. Sumber data yang
digunakan berasal dari University California Irvine Machine Learning Repository dengan
alamat web yaitu https://archive.ics.uci.edu/ml/datasets/Fertility.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sampel sperma 100 sukarelawan
berusia antara 18 hingga 36 tahun yang dianalisis sesuai dengan kriteria WHO terdiri dari 9
atribut input yang berjumlah 100 record yang akan dibagi ke dalam 2 bagian, yaitu 75% untuk
data training yang akan menghasilkan suatu rule, 25% sisanya digunakan untuk data testing.
Data ini untuk menguji hasil rule yang telah diperoleh dari proses training.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Perhitungan Manual

Pada tahap ini dilakukan perhitungan manual metode Naive Bayes. Data testing yang

digunakan adalah sebagai berikut:

“musim = hujan, umur = 28, penyakit anak = tidak, kecelakaan = ya, pembedahan = ya, demam
tinggi = tidak pernah, konsumsi alcohol = tidak pernah sama sekali, merokok = setiap hari,
jumlah jam duduk = 1”

Data training yang digunakan adalah 75 dataset, yaitu terdiri dari 65 data kelas Normal dan
10 data kelas Altered. Perhitungan nilai probabilitas tiap kelas kelas adalah sebagai berikut :
P(output “normal”) = 65 / 75 = 0,87
P(output “altered”) = 10 / 75 = 0,13

Nilai probabilitas akhir bersyarat dan probabilitas awal atribut yang akan digunakan dapat
dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 1 Probabilitas Akhir Bersyarat dan Probabilitas Awal

Atribut Kriteria

Tanpa Teknik Laplace

Correction

Dengan Teknik Laplace

Correction

P(F | C)
P(F)

P(F | C)
P(F)

Normal Altered Normal Altered

Musim Hujan 0,62 0,4 0,59 0,55 0,26 0,54

Umur 28 tahun 0,05 0,1 0,05 0,05 0,11 0,06

Penyakit anak Tidak 0,85 0,8 0,84 0,76 0,47 0,76

Kecelakaan /

Trauma
Ya 0,58 0,7 0,6 0,53 0,2 0,55

Pembedahan Ya 0,54 0,4 0,52 0,49 0,26 0,48

Demam tinggi Tidak pernah 0,23 0,1 0,21 0,22 0,11 0,2

Konsumsi
alkohol

Tidak pernah
sama sekali

0,45 0,1 0,4 0,41 0,11 0,37

Kebiasaan
merokok

Setiap hari 0,17 0,2 0,17 0,16 0,16 0,17

Jumlah jam
duduk

1 jam 0 0 0 0,01 0,05 0,01

Kemudian dilakukan perhitungan Naive Bayes berdasarkan nilai probabilitas tanpa teknik
Laplace Correction pada tabel 1 untuk menentukan nilai probailitas tiap kelas. Berikut
perhitungan nilai probabilitas tiap kelas :

P(output “normal” | F)  =

=  tak tentu

P(output “altered” | F) =

=  tak tentu

Nilai probabilitas kelas Normal dan Altered adalah tak tentu dikarenakan adanya nilai 0 pada
tiap kelas sehingga harus menggunakan teknik Laplace Correction agar metode Naïve Bayes
dapat melakukan pengklasifikasian dengan baik. Berikut perhitungan nilai probabilitas tiap kelas
berdasarkan nilai probabilitas dengan teknik Laplace Correction pada tabel 1 :
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P(output “normal” | F) =

= 0,83333733243047

P(output “altered” | F) =

= 0,022587182900134

Menghitung persentase prediksi kualitas sperma :

Persentase = x 100%

= 97,36%

Setelah menggunakan teknik Laplace Correction pada metode Naïve Bayes, didapatkan hasil
prediksi kualitas sperma yang dihasilkan adalah Normal dengan persentase 97,36% normal.

4.2 Perancangan UML (Unified Modeling Language)

Use case diagram dibuat agar mengetahui interaksi yang terjadi atar actor dan siapa saja
actor yang terlibat. Pada gambar 1 merupakan use case diagram aplikasi yang akan dibuat
terdiri dari 2 aktor yaitu admin dan user. Admin dan user harus melakukan login untuk bisa
menggunakan aplikasi dengan memasukkan email dan password. Admin dapat menginput data
atribut, data training, dan data testing yang akan digunakan melalui form yang ada pada aplikasi.
Data testing yang diinput akan digunakan untuk menguji tingkat keakuratan prediksi kualitas
sperma pada aplikasi. User dapat melakukan prediksi dengan memasukkan data berupa jawaban
pada setiap pertanyaan. Data-data tersebut akan diproses untuk menghasilkan prediksi kualitas
sperma. Admin dan user dapat melihat hasil prediksi kualitas sperma berdasarkan inputan yang
user masukkan sebelumnya.

Gambar 1 Use Case Diagram
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Use case diagram dibuat agar mengetahui interaksi yang terjadi atar actor dan siapa saja
actor yang terlibat. Pada gambar 1 merupakan use case diagram aplikasi yang akan dibuat
terdiri dari 2 aktor yaitu admin dan user. Admin dan user harus melakukan login untuk bisa
menggunakan aplikasi dengan memasukkan email dan password. Admin dapat menginput data
atribut, data training, dan data testing yang akan digunakan melalui form yang ada pada aplikasi.
Data testing yang diinput akan digunakan untuk menguji tingkat keakuratan prediksi kualitas
sperma pada aplikasi. User dapat melakukan prediksi dengan memasukkan data berupa jawaban
pada setiap pertanyaan. Data-data tersebut akan diproses untuk menghasilkan prediksi kualitas
sperma. Admin dan user dapat melihat hasil prediksi kualitas sperma berdasarkan inputan yang
user masukkan sebelumnya.

Gambar 1 Use Case Diagram
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Class diagram dibuat agar mengetahui interaksi antar kelas dan kelas apa saja yang ada.
Pada gambar 2 merupakan class diagram pada aplikasi yang akan dibuat terdiri dari 7 kelas.
Kelas admin dan kelas user berinteraksi dengan kelas login. Kelas kriteria tidak dapat berdiri
sendiri karena membutuhkan kelas atribut. Kelas hasil juga membutuhkan kelas user. Kelas
dataset dan kelas hasil memiliki banyak kriteria sehingga memiliki hubungan many to many
dengan kelas kriteria.

Gambar 2 Activity Diagram

Activity diagram dibuat agar mengetahui rangkaian aliran dan mendeskripsikan aktivitas
yang terjadi. Pada gambar 3 merupakan activity diagram prediksi hasil kualitas sperma pada
aplikasi yang dapat dilakukan oleh user setelah berhasil melakukan login. User dapat melakukan
prediksi kualitas sperma dengan menjawab beberapa pertanyaan mengenai faktorfaktor yang
bisa mempengaruhi kualitas spermanya. Kemudian sistem akan melakukan perhitungan
berdasarkan jawaban user untuk menghasilkan prediksi kualitas sperma.
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Gambar 3 Activity Diagram Prediksi Hasil Kualitas Sperma

Diagram sequence digunakan untuk menggambarkan skenario atau rangkaian langkah –
langkah yang dilakukan sebagai respon dari sebuah event untuk menghasilkan output tertentu,
dan perubahan apa saja yang terjadi secara internal dan output apa yang dihasilkan. Pada gambar
4 merupakan sequence diagram prediksi hasil kualitas sperma pada aplikasi yang dapat
dilakukan oleh user setelah berhasil melakukan login. User dapat melakukan prediksi kualitas
sperma dengan menjawab beberapa pertanyaan mengenai faktor-faktor yang bisa mempengaruhi
kualitas spermanya. Kemudian sistem akan melakukan perhitungan berdasarkan jawaban user
untuk menghasilkan prediksi kualitas sperma.

Gambar 4 Sequence Diagram Prediksi Hasil Kualitas Sperma

4.3 Hasil Perancangan Aplikasi

Setelah pengumpulan data dan perancangan aplikasi, maka dapat dihasilkan sebuah aplikasi
sebagai solusi dari permasalahan yang ada pada penelitian ini. Hasil tampilan interface dari
perancangan aplikasi yang telah dibuat adalah sebagai berikut :
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Gambar 5 merupakan halaman utama aplikasi prediksi kualitas sperma. Ketika user mengakses
website, maka akan tampil halaman ini. Admin maupun user akan diarahkan ke halaman ini
juga ketika berhasil login. Gambar yang digunakan pada halaman ini dari Freepik.com

Gambar 5 Tampilan Interface Halaman Utama

Gambar 6 merupakan halaman dimana user dapat melakukan prediksi kualitas spermanya
dengan menjawab beberapa pertanyaan mengenai faktor-faktor yang bisa mempengaruhi
kualitas spermanya. Ketika selesai menjawab pertanyaannya, user harus mengklik tombol
selesai kemudian tombol prediksi, maka user akan diarahkan ke halaman hasil yang
menampilkan informasi mengenai kualitas spermanya.

Gambar 6 Tampilan Interface Prediksi Kualitas Sperma
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Gambar 7 merupakan halaman yang menampilkan hasil prediksi yang telah dilakukan oleh user.
Informasi yang ditampilkan mengenai kualitas sperma yang dihasilkan yaitu normal atau altered
(terganggu) serta persentase tingkat kualitas spermanya. Pada halaman ini juga menampilan
rincian mengenai jawaban yang telah diinput oleh user.

Gambar 7 Tampilan Interface Hasil Prediksi

Gamabar 8 merupakan halaman yang menampilkan hasil prediksi yang sudah dilakukan oleh
user yang sudah terdaftar. Data yang ditampilkan, yaitu nama user, waktu melakukan prediksi,
hasil prediksi, dan persentase kualitas sperma user.

Gambar 8 Tampilan Interface Semua Hasil Prediksi

4.4 Rekapitulasi Hasil Pengujian

Tabel 1 menunjukkan rekapitulasi hasil pengujian menggunakan Black Box Testing aplikasi.
Berdasarkan tabel tersebut 7 faktor pengujian yang telah dilakukan didapatkan hasil pengujian
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yaitu mempunyai nilai 100% sesuai dengan pengujian fungsionalitas sistem menggunakan Black
Box testing.

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Pengujian

NO Faktor Pengujian Hasil Pengujian

Berhasil Tidak Berhasil

1 Melakukan Login 

2 Melakukan Register 

3 Melakukan Prediksi Kualitas Sperma 

4 Menampilkan Hasil Prediksi 

5 Menginput dan Menampilkan Atribut 

6 Menginput dan Menampilkan Dataset 

7 Mengedit Data Admin 

Total 7 0

4. KESIMPULAN

Berdasarkan uji coba dan analisa hasil yang bersesuaian dengan teori-toeri pendukung yang
telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut :
1. Metode Naïve Bayes dapat digunakan dalam memprediksi resiko seseorang mengalami

gangguan kesuburan.
2. Berdasarkan data yang dijadikan data testing, penerapan teknik Laplace Correction pada

algoritma Naïve Bayes dapat memprediksi 23 dari 25 data testing untuk prediksi kualitas
sperma sehingga menghasilkan keakuratan  sebesar 92% dan error rate yang dihasilkan
adalah 8%. Dalam proses klasifikasi akan semakin akurat dengan bertambahnya jumlah
data latih, serta algoritma Naïve Bayes dapat diterapkan pada aplikasi berbasis Web.

3. Perhitungan yang dilakukan secara manual dan aplikasi menghasilkan prediksi yang sama.

5. SARAN

Berdasarkan pengalaman yang dialami dalam melakukan penelitian dan dari hasil penelitian,
maka peneliti dapat memberikan saran untuk menyempurnakan penelitian-penelitian
selanjutnya. Adapun hal tersebut adalah sebagai berikut:
1. Sitem ini diharapkan tidak hanya menggunakan metode Naïve Bayes namun digabungkan

dengan metode prediksi lainnya, dengan harapan dapat memprediksi kualitas sperma lebih
akurat.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan aplikasi menjadi lebih baik lagi
sehingga user interface dari aplikasi ini lebih terlihat dinamis.
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